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ABSTRACT 

Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi pengaruh metode Economic Value Added (EVA), 

Financial Value Added (FVA), dan Market Value Added (MVA) terhadap kinerja keuangan perusahaan 

di sektor asuransi umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-2022. Sampel terdiri 

dari 13 perusahaan asuransi umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020-2022. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 23 dan metode regresi linear 

berganda. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Economic Value Added (EVA) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA), dengan nilai signifikansi sebesar 0,024 < 0,05 dan nilai 

thitung sebesar 2,389. Demikian pula, Financial Value Added (FVA) memiliki pengaruh signifikan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,972 terhadap kinerja keuangan. 

Selanjutnya, Market Value Added (MVA) juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan, dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,959. Hasil pengujian 

secara simultan menunjukkan bahwa variabel Economic Value Added (EVA), Financial Value Added 

(FVA), dan Market Value Added (MVA) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhitung > Ftabel sebesar 6,343 > 2,96. Ini 

menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

 Kata Kunci: Economic Value Added (EVA), Financial Value Added (FVA), Market Value Added 

(MVA), Kinerja Keuangan. 

Pendahuluan 

Di tengah persaingan yang semakin ketat pada saat ini, semakin banyak perusahaan 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, baik dalam sektor bisnis yang sama maupun berbeda. 

Dalam situasi ekonomi yang selalu berubah dengan perkembangan teknologi yang terus 

mengubah lingkungan bisnis, perusahaan harus selalu berupaya menjaga daya saingnya. Hal 

ini memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan akses terbuka ke sumber modal dan 

memanfaatkannya untuk menjalankan operasi bisnis yang menghasilkan keuntungan, 

meningkatkan kekayaan, serta memberikan pengembalian investasi terbaik kepada para 

investor. Setiap perusahaan bertujuan untuk mencapai profit maksimal sebagai tujuan 

utamanya. Jika perusahaan berhasil mencapai target ini, maka akan dianggap memiliki kinerja 

yang positif. Namun, jika perusahaan tidak berhasil mencapai tujuannya, maka perlu 

melakukan evaluasi terhadap kinerjanya guna menemukan cara untuk meningkatkannya. 
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Pada awal tahuln 2020, situlasi pelrelkonomian Indonelsia telrpulrulk akibat pandelmi 

pelnyakit viruls corona (Covid-19). Belrdasarkan pelmbelritaan meldiandonelsia.com, Lembaga 

Riset Media Asuransi (LRMA) melngulngkapkan pandelmi yang mellanda Indonelsia seljak awal 

tahuln 2020 tellah melmbelrikan telkanan signifikan telrhadap kinelrja indulstri Indonelsia. Direlktulr 

Jelndelral LRMA Mulchalol Jalil melnyatakan pandelmi COVID-19 belrdampak nelgatif telrhadap 

kinelrja pelrulsahaan asu lransi, baik jiwa maulpuln non jiwa. Belrdasarkan telmulan Lembaga Riset 

Media Asuransi (LRMA), terlihat jelas dampak pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia 

hampir 10 bulan terakhir di tahun 2020. LRMA mellakulkan relvielw telrhadap laporan kelulangan 

dari 70 pelrulsahaan asu lransi ulmulm. LRMA melncatat total prelmi brulto asulransi ulmulm tulruln 

3,79% dari Rp 59,93 triliuln pada Delselmbelr 2019 melnjadi Rp 57,66 triliuln pada Delselmbelr 

2020. Sedangkan premi neto turun 4,25 persen yoy, dari Rp 34,94 triliun per Desember 2019 

menjadi Rp 33,45 triliun per Desember 2020.  

Perusahaan yang memiliki performa keuangan yang kuat bukan hanya dapat 

mempertahankan kelangsungan bisnisnya, tetapi juga mampu menarik minat investor untuk 

berinvestasi. Evaluasi secara berkala terhadap kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu 

keharusan. Penilaian keuangan bertujuan untuk mengukur sejauh mana perusahaan telah 

mencapai tujuannya, seperti meraih profit, menjaga kelangsungan usaha, serta meningkatkan 

kesejahteraan karyawan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk mengintegrasikan 

fungsi manajemen keuangan dalam mengevaluasi performa finansial mereka. Ada banyak 

aspek yang perlu diperhatikan supaya dapat menarik minat investor, salah satunya adalah 

menunjukkan performa keuangan yang kuat. Investor akan lebih cenderung untuk berinvestasi 

atau membeli saham dari perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang solid. Menerapkan 

metode pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah salah satu langkah strategis dalam 

mengelola keuangan, yang bertujuan supaya perusahaan tetap kompetitif dalam lingkungan 

bisnis yang kompetitif. 

Tiap pelrulsahaan melmpulnyai belragam indikator kinelrja kelulangan yang belrvariasi dari 

satul pelrulsahaan kel pelrulsahaan lainnya. Ini telrgantulng pada karaktelristik dan prosels bisnis 

masing-masing pelrulsahaan. Namuln, banyak pelrulsahaan melnggulnakan analisis rasio kelulangan 

selbagai alat ulntulk melngulkulr pelrforma finansial melrelka. Melskipuln delmikian, pelnting ulntulk 

dicatat bahwa analisis rasio kelulangan selringkali tidak dapat selcara telpat melngulkulr aspelk nilai 

ataul nilai tambah pelrulsahaan, dan ini melrulpakan tantangan khulsuls dalam melngulkulr 

kelpelntingan para pelmangkul kelpelntingan (stakelholdelr). Rasio kelulangan celndelrulng lelbih fokuls 

pada kinelrja finansial yang melngeldelpankan profitabilitas, namuln tidak sellalul melncelrminkan 

nilai selultulhnya. 

Nilai tambah melnjadi dasar pelngulkulran kinelrja pelrulsahaan dalam pelngellolaan modal, 

pelrelncanaan kelulangan, dan komulnikasi pelmelgang saham. Nilai lelbih selcara seldelrhana dapat 

digambarkan selbagai nilai lelbih antara sulatu l hasil yang dicapai, selpelrti pelndapatan atau l 

kelulntulngan, dibandingkan delngan nilai masulkan, selpelrti biaya produlksi sulatul produlk. Para 

pelmimpin bisnis haruls belrulsaha ulntulk melningkatkan nilai organisasi melrelka delngan 

melnggulnakannya selbagai alat ulntulk melngulkulr kinelrjanya. Tiga konselp yang digulnakan dalam 

kontelks ini ulntulk melngulkulr kinelrja kelulangan  belrdasarkan pelnciptaan nilai: nilai tambah 

elkonomi (ElVA), nilai tambah finansial (FVA), dan nilai tambah pasar (MVA). 
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Meltodel ElVA adalah sulatul meltodel yang sangat belrgulna dalam melnilai kinelrja 

pelrulsahaan belrdasarkan nilai mellaluli tindakan ataul stratelgi manajelmeln yang ditelrapkan. 

Gelorgel Belnnelt Stelward, selorang mitra manajelmeln dari pelrulsahaan konsulltan belrnama 

Company dan Stelrn Stelwart, adalah orang yang pelrtama kali melmpelrkelnalkan meltodel ElVA. 

Meltodel ini dipatelnkan pada tahuln 1989 ulntulk melncelgah masalah yang mulngkin timbull akibat 

pellanggaran melrelk dagang (tradelmark infringelmelnt). Konselp ElVA melmbahas fakta bahwa 

dalam prosels pelnciptaan nilai, modal yang digulnakan olelh pelrulsahaan haruls melnghasilkan 

pelngelmbalian yang lelbih tinggi daripada biaya modal yang dikellularkan.  

Pelngulkulran kinelrja belrdasarkan nilai tambah dapat dilakulkan delngan melnggulnakan 

meltodel FVA. FVA adalah pelndelkatan baru l dalam melngulkulr kinelrja dan nilai tambah 

pelrulsahaan. Konselp FVA pelrtama kali dikelmbangkan pada tahuln 2002 olelh Sandiaz, Lopelz, 

dan Gonzalels. FVA adalah sulatul meltodel ulntu lk melngulkulr hasil elkonomi belrdasarkan nilai 

tambah yang dihasilkan olelh pelrulsahaan, delngan melmpelrhitulngkan selbagian dari aselt teltap 

dalam pelrhitulngan laba belrsih pelrulsahaan. Delngan pelrhitulngan FVA, aspelk aselt dalam hasil 

pelrulsahaan selrta pelndanaan ulsaha dapat diintelgrasikan selcara belrsamaan. 

Meltodel MVA julga dikelmbangkan olelh Stelwart & Stelrn. MVA (Markelt Valulel Addeld) 

melrulpakan salah satul alat ulkulr kinelrja kelulangan pelrulsahaan dalam melnciptakan kelkayaan bagi 

pelmilik pelrulsahaan. MVA adalah sellisih antara nilai pasar dan nilai bulkul elkonomis modal 

pelrulsahaan. Pelrulsahaan delngan MVA tinggi melmiliki nilai pasar (markelt valulel) lelbih belsar 

daripada nilai bulkulnya yang belrarti pelrulsahaan telrselbult dihargai lelbih baik di pasar daripada 

nilai bulkulnya. 

Melnulrult Kulsu lma (2017) ElVA melmiliki hulbulngan delngan kinelrja kelulangan, keltika 

ElVA melmiliki nilai positif hal ini melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan mampul melnciptakan nilai 

tambah elkonomis bagi pelrulsahaan. Ini belrarti pelrulsahaan dapat melmelnulhi kelwajiban kelpada 

krelditulr maulpuln invelstor selsulai delngan harapan melrelka. FVA melmiliki hulbulngan delngan 

kinelrja kelulangan, keltika FVA melmiliki nilai positif belrarti pelrulsahaan melnghasilkan 

kelulntulngan yang culkulp ulntulk melmbayar biaya modalnya dan melmbelrikan kelulntulngan 

tambahan kelpada pelmelgang saham. MVA melmiliki hulbulngan delngan kinelrja kelulangan, keltika 

MVA melmiliki nilai yang positif belrarti melnulnjulkkan pihak manajelmeln tellah mampul 

melningkatkan kelkayaan pelmelgang saham dan MVA yang nelgatif melngakibatkan 

belrkulrangnya nilai modal pelmelgang saham, selhingga melmaksimulmkan nilai MVA selharulsnya 

melnjadi tuljulan ultama pelrulsahaan dalam melningkatkan kelkayaan pelmelgang saham. Selmakin 

belsar nilai MVA, selmakin baik indikasi yang dibelrikannya. Delngan kata lain, MVA yang 

belrnilai positif melncelrminkan bahwa pelrulsahaan belrhasil melningkatkan nilai modal yang tellah 

diinvelstasikan olelh para pelmelgang. 

Metode Penelitian 

Pelnellitian ini melmakai pelndelkatan kulantitatif yang digulnakan u lntulk melngulji meltodel 

ElVA (X1), FVA (X2), dan MVA (X3) telrhadap kinelrja kelulangan (Y) pada pelrulsahaan selktor 

asulransi ulmulm. Data selkulndelr yang digulnakan dipulblikasikan di laman relsmi Bulrsa Elfelk 

Indonelsia dan situls welb relsmi pelrulsahaan, khulsulsnya laporan kelulangan dari tahuln 2020 
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sampai tahuln 2022. Pelngolahan data pelnellitian ini dilakulkan delngan delngan bantulan softwarel 

SPSS. 

Popullasi dalam pelnellitian ini 14 pelrulsahaan selktor asulransi ulmulm yang telrdaftar di 

BElI tahuln 2020-2022 delngan sampell yang diambil selbelsar 13 delngan melnggulnakan telknik 

pulrposivel sampling. 

Telknik pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini melnggulnaan telknik dokulmelntasi, 

telrultama laporan kelulangan tahulnan yang dipelrolelh mellaluli situls welb relsmi pelrulsahaan, stuldi 

pulstaka telrkait telori dan pelnellitian telrdahullul. 

Telknik analisis data dalam pelnellitian ini mellipulti analisis relgrelsi linelar belrganda, 

analisis statistik delskriptif, ulji asulmsi klasik, dan ulji hipotelsis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Statistik Deskriptif  

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Sulmbelr: Oultpult SPSS 2023 

Belrdasarkan Tabell 1, hasil melnulnjulkkan bahwa julmlah sampell data yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini belrjulmlah 31 sampell. Nilai minimulm, rata-rata, dan standar delviasi dari masing-

masing indikator pada seltiap variabell dalam pelriodel 3 (tiga) tahuln pelngamatan dipelrlihatkan 

olelh data telrselbult. 

1. Economic Value Added (X1) 

Belrdasarkan hasil ulji statistik delskriptif dikeltahuli bahwa ElVA melnulnjulkkan skor 

minimulm selbelsar -35.986.478.636 dan skor maksimulm selbelsar 365.096.100. Selhingga 

belsar sampell pelnellitian ini belrada di antara relntang angka -35.986.478.636 hingga 

365.096.100. PT Asulransi Bina Dana Arta Tbk (ABDA) adalah pelru lsahaan yang melmiliki 

nilai ElVA tinggi yaitul selbelsar 365.096.100 pada tahuln 2020. Seldangkan pelrulsahaan yang 

melmiliki proporsi paling relndah ataul seldikit adalah PT Malacca Trulst Wulwulngan Insulrance l 

Tbk (MTWI) yaitul selbelsar -35.986.478.636 pada tahuln 2020. Rata-rata skor ElVA 

melmpelrolelh hasil selbelsar -6.629.171.820,23 delngan standar delviasi selbelsar 

9.363.925.009,969 Maka dari hasil telrselbult melnulnjulkkan bahwa rata-rata skor ElVA lelbih 

kelcil dari standar delviasi yaitul -6.629.171.820,23 < 9.363.925.009,969. Selhingga dapat 

diartikan bahwa rata-rata pelrulsahaan selktor asulransi ulmulm yang telrmasulk dalam sampell 

pelnellitian ini melndapatkan nilai ElVA yang nelgatif. 
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2. Financial Value Added (X2) 

Belrdasarkan hasil ulji statistik delskriptif dikeltahuli bahwa FVA melnulnjulkkan skor 

minimulm selbelsar 2.690.227 dan skor maksimulm selbelsar 419.118.398.046. Selhingga belsar 

sampell pelnellitian ini belrada di antara relntang angka 2.690.277 hingga 419.118.398.046. PT 

Asulransi Ramayana Tbk (ASRM) adalah pelrulsahaan yang melmiliki nilai FVA tinggi yaitu l 

selbelsar 419.118.398.046 pada tahuln 2022. Seldangkan pelrulsahaan yang melmiliki proporsi 

paling relndah ataul seldikit adalah PT Paninvelst Tbk (PNIN) yaitul selbelsar 2.690.277 pada 

tahuln 2022. Rata-rata skor FVA melmpelrolelh hasil selbelsar 56.184.421.255,45 delngan 

standar delviasi selbelsar 102.246.343.968,306 Maka dari hasil telrselbu lt melnulnjulkkan bahwa 

rata-rata skor FVA lelbih kelcil dari standar delviasi yaitul 56.184.421.255,45 < 

102.246.343.968,306. Selhingga dapat diartikan bahwa rata-rata pelrulsahaan selktor asulransi 

ulmulm yang telrmasu lk dalam sampell pelnellitian ini melndapatkan nilai FVA yang positif. 

3. Market Value Added (X3) 

Belrdasarkan hasil ulji statistik delskriptif dikeltahuli bahwa MVA melnulnjulkkan skor 

minimulm selbelsar -984.674.909.670 dan skor maksimulm selbelsar 11.463.868.775.956. 

Selhingga belsar sampell pelnellitian ini belrada di antara relntang angka -984.674.909.670 

hingga 11.463.868.775.956. PT Paninvelst Tbk (PNIN) adalah pelrulsahaan yang melmiliki 

nilai MVA tinggi yaitul selbelsar 11.463.868.775.956. pada tahu ln 2022. Seldangkan 

pelrulsahaan yang melmiliki proporsi paling relndah ataul seldikit adalah PT Asulransi 

Ramayana Tbk (ASRM) yaitul selbelsar -984.674.909.670 pada tahuln 2022. Rata-rata skor 

MVA melmpelrolelh hasil selbelsar 1.348.243.665.867,06 delngan standar delviasi selbelsar 

2.798.118.108.250,565 Maka dari hasil telrselbult melnulnjulkkan bahwa rata-rata skor MVA 

lelbih kelcil dari standar delviasi yaitul 1.348.243.665.867,06 < 2.798.118.108.250,565. 

Selhingga dapat diartikan bahwa rata-rata pelrulsahaan selktor asulransi ulmulm yang telrmasulk 

dalam sampell pelnellitian ini melndapatkan nilai MVA yang positif. 

4. Kinerja Keuangan (Y) 

Pelngulkulran Kinelrja Kelulangan pada pelnellitian ini melnggulnakan ROA. Belrdasarkan 

hasil ulji statistik delskriptif pada ROA melnulnjulkkan skor minimulm selbelsar -0,081 dan skor 

maksimulm selbelsar 0,063. Selhingga belsar sampell pelnellitian ini belrada diantara relntang 

angka -0,081 hingga 0,063. PT Paninvelst Tbk (PNIN) adalah pelrulsahaan yang melmiliki 

skor ROA yang tinggi yaitul selbelsar 0,063 pada tahuln 2020. Seldangkan pelrulsahaan yang 

melmiliki skor ROA paling relndah adalah PT Asulransi Maximuls Graha Pelrsada Tbk. 

(ASMI) yaitul selbelsar -0,081 pada tahuln 2022. Rata-rata ROA selbelsar 0,02358 delngan 

standar delviasi selbelsar 0,028536. Hal ini melnulnjulkkan bahwa standar delviasi lelbih belsar 

dari rata-rata yaitu l 0,02358 > 0,028536. Selhingga dapat diartikan bahwa rata-rata 

pelrulsahaan selktor asulransi ulmulm yang telrmasulk dalam sampell pelnellitian ini melndapatkan 

nilai ROA yang positif. 

Uji Asumsi Klasik 

Pelnellitian ini yaitul ulji normalitas, ulji mulltikolinelaritas, ulji aultokorellasi dan ulji 

heltelroskeldastisitas. 
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1. Uji Normalitas 

 
Tabel 2 Hasil Ujii Normalitas 

 

Sulmbelr: Oultpult SPSS 2023 

Belrdasarkan Tabell 2 dikeltahuli bahwa hasil pelnguljian normalitas delngan ulji statistik Onel-

Samplel Kolmogorov-Smirnov yang dilakulkan seltellah oultlielr melnulnjulkkan nilai telst statistic 

adalah 0,151 delngan Asymp.Sig (2-taileld) selbelsar 0,071. Nilai ini lelbih belsar dari 0,05 atau l 

0,071 > 0,05. Belrdasarkan hasil data telrselbult melnulnjulkkan bahwa nilai data belrdistribulsi 

normal. 

2. Uji MultikolinearitasTabel 3 Hasil Uji Multikolineritas 

 

Sulmbelr: Oultpult SPSS 2023 

Belrdasarkan Tabell 3 melnulnjulkkan bahwa pada variabell ElVA yang melmiliki nilai tolelrance l 

diatas 0,10 dimana nilai selbelsar 0,607 dan nilai VIF dibawah 10 dimana nilai selbelsar 1,647 

ataul Tolelrancel > 0,10 dan VIF < 10 hal ini melnulnjulkkan bahwa tidak telrjadi mulltikolinelaritas. 

Ulntulk variabell FVA melmiliki nilai tolelrancel diatas 0,10 dimana nilai selbelsar 0,621 dan nilai 

VIF dibawah 10 dimana nilai selbelsar 1,609  ataul Tolelrancel > 0,10 dan VIF < 10, hal ini 

melnulnjulkkan bahwa tidak telrjadi mulltikolinelaritas. Seldangkan variabell MVA melmiliki nilai 

tolelrancel diatas 0,10 dimana nilai selbelsar 0,854 dan nilai VIF dibawah 10 dimana nilai selbelsar 

1,171  ataul Tolelrancel > 0,10 dan VIF < 10, hal ini melnulnjulkkan bahwa tidak telrjadi 

mulltikolinelaritas, hal ini melnulnjulkkan bahwa tidak telrjadi mulltikolinelaritas antar variabell 

indelpelndeln dalam analisis. 
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3. Uji Autokorelasi 
Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 

Sulmbelr: Oultpult SPSS 2023 

Belrdasarkan Tabell 4 nilai dul dicari pada distribulsi nilai tabell DW belrdasarkan k(3) dan N 

(31) delngn signifikansi 0,05. Dikeltahuli bahwa nilai dul (1,650) < DW (1,949) < 4-dul (2,350). 

Maka dapat disimpullkan bahwa tidak telrjadi au ltokorellasi dalam modell relgrelsi. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Tabel 5  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sulmbelr: Oultpult SPSS 2023 

Belrdasarkan Tabell 5 dikeltahuli hasil ulji gleljselr pada variabell ElVA melmiliki nilai signifikansi 

selbelsar 0,970, variabell FVA melmiliki nilai signifikansi selbelsar 0,853 dan variabell MVA 

melmiliki nilai signifikansi selbelsar 0,525 yang mana keltiga variabell telrselbult lelbih belsar dari 

0,05 yang artinya bahwa pada tiga variabell telrselbult tidak telrjadi heltelroskeldastisitas. 

 

Pengujian Hipotesis 
Pelnguljian hipotelsis ini pelrlul dilakulkan analisis relgrelsi linielr belrganda telrdapat ulji t dan ulji F 

ulntulk mellihat nilai relsidulal yang belrdistribulsi normal. 
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1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sulmbelr: Oultpult SPSS 2023 

  Belrdasarkan Tabell 6, modell relgrelsi dipelrolelh selbagai belrikult :  

ROA = 0,018 + 1.377E-12 EVA + 1.551E-13 FVA + 4.813E-15 MVA + e 

  Modell relgrelsi diatas melnulnjulkkan nilai konstanta selbelsar 0,018 yang dapat diartikan 

bahwa jika sellulrulh variabell indelpelndeln yaitul ElVA, FVA MVA dianggap konstan ataul tidak 

melngalami pelrulbahan, maka nilai variabell delpelndeln kinelrja kelulangan yang telrjadi adalah 

selbelsar 0,019. Seldangkan modell relgrelsi lainnya melmiliki makna yaitul :  

1. Koelfisieln relgrelsi E lVA selbelsar 1.377El-12 dan belrtanda positif, hal ini melnulnjulkkan seltiap 

kelnaikan satul pelrseln ElVA delngan asulmsi variabell lainnya teltap, maka ROA akan 

melngalami kelnaikkan selbelsar 1.377El-12.  

2. Koelfisieln relgrelsi FVA selbelsar 1.551El-13 dan belrtanda positif, hal ini melnulnjulkkan seltiap 

kelnaikan satul pelrseln FVA delngan asulmsi variabell lainnya teltap, maka ROA akan 

melngalami kelnaikkan selbelsar 1.551El-13.  

3. Koelfisieln relgrelsi MVA selbelsar 4.813El-15 dan belrtanda positif, hal ini melnulnjulkkan 

seltiap kelnaikan satul pelrseln MVA delngan asulmsi variabell lainnya teltap, maka ROA akan 

melngalami kelnaikkan selbelsar 4.813El-15.  

 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sulmbelr: Oultpult SPSS 2023 

 Belrdasarkan Tabell 7 diatas melnulnjulkkan hasil dari ulji koelfisieln deltelrminasi dipelrolelh 

nilai adjulsteld R sqularel selbelsar 0,348. Hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell indelpelndeln 

yaitul ElVA, FVA, dan MVA belrpelngarulh selbelsar 34,8% telrhadap variabell delpelndeln yaitu l 

kinelrja kelulangan. Seldangkan sisanya 65,2% dipelngarulhi olelh variabell lain yang tidak masulk 
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dalam relgrelsi ataul pada pelnellitian ini. Selhingga data yang dipelrolelh u lntulk pelnellitian yaitu l 

ElVA, FVA, dan MVA hanya mampul melnjellaskan kinelrja kelulangan selbelsar 34,8%. Karelna R 

Sqularel celndelrulng melndelkati angka 0 maka dapat disimpullkan bahwa kelmampulan variabell 

indelpelndeln dalam melmpreldiksi variabell delpelndeln sangat telrbatas. 

3. Uji Statistik t (Uji Parsial) 

Tabel 8 Hasil Uji Statistik t 

 

Sulmbelr: Oultpult SPSS 2023 

Beldasarka Tabell 8 dipelrolelh hasil ulji t (parsial) yang digulnakan ulntulk melnjellaskan pelngarulh 

dari masing-masing variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

Pengaruh Economic Value Added terhadap Kinerja Keuangan. 

Hasil dari ulji t (parsial) pada variabell ElVA melnulnjulkkan nilai signifikansi selbelsar 0,024 < 

0,05 yang belrarti H1 ditelrima, selhingga dapat disimpullkan bahwa E lVA pelngarulh positif 

telrhadap kinelrja kelulangan.   

Pengaruh Financial Value Added terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil dari ulji t (parsial) pada variabell FVA melnulnjulkkan nilai signifikansi selbelsar 0,006 < 

0,05 yang belrarti H2 ditelrima, selhingga dapat disimpullkan bahwa FVA pelngarulh positif 

telrhadap kinelrja kelulangan.   

Pengaruh Market Value Added terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil dari ulji t (parsial) pada variabell MVA melnulnjulkkan nilai signifikansi selbelsar 0,006 < 

0,05 yang belrarti H3 ditelrima, selhingga dapat disimpullkan bahwa MVA pelngarulh positif 

telrhadap kinelrja kelulangan.   

4. Uji Statistik F 

Tabel 9 Hasil Uji Statistik F 

 

Sulmbelr: Oultpult SPSS 2023 
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Belrdasarkan Tabell 9 melnulnjulkkan hasil ulji statistik F delngan nilai signifikansi (sig) 

0,002. Nilai sig 0,002 < 0,05 dan dipelrolelh Fhitulng selbelsar > Ftabell dimana 6,343 > 2,96. Selhingga 

dapat disimpullkan bahwa H4 ditelrima yang artinya selcara simulltan ataul belrsama-sama variabell 

indelpelndeln yang telrdiri dari ElVA, FVA, dan MVA belrpelngarulh signifikan telrhadap kinelrja 

kelulangan. 

Pembahasan 

Pengaruh Economic Value Added Terhadap Kinerja Keuangan 

Belrdasarkan hasil u lji variabell ElVA melnulnju lkkan hasil tingkat signifikan 0,024< 0,05 dan 

melmiliki nilai thitulng 2,389, hal ini melnulnjulkkan bahwa nilai ElVA belrpelngarulh telrhadap kinelrja 

kelulangan. Adanya pelngarulh nilai ElVA telrhadap kinelrja kelulangan keltika ElVA melmiliki nilai 

positif hal ini, melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan mampul melnciptakan nilai tambah elkonomis 

bagi pelrulsahaan. Ini belrarti pelrulsahaan dapat melmelnulhi kelwajiban kelpada krelditulr maulpuln 

invelstor selsulai delngan harapan melrelka. 

Pengaruh Financial Value Added Terhadap Kinerja Keuangan 

Belrdasarkan hasil u lji variabell FVA melnulnju lkkan hasil tingkat signifikan 0,006 < 0,05 dan 

melmiliki nilai thitulng 2.972, hal ini melnulnjulkkan bahwa nilai FVA belrpelngarulh telrhadap kinelrja 

kelulangan. Adanya pelngarulh nilai FVA telrhadap kinelrja kelulangan dikarelnakan keltika FVA 

melmiliki nilai positif belrarti pelrulsahaan melnghasilkan kelulntulngan yang culkulp ulntulk 

melmbayar biaya modalnya dan melmbelrikan kelulntulngan tambahan kelpada pelmelgang saham. 

Selmakin elfisieln pelrulsahaan dalam melngellola aselt dan liabilitasnya selmakin belsar 

kelmulngkinannya ulntu lk melnghasilkan FVA yang belrnilai positif, salah satul faktornya yaitu l 

pelrsaingan di pasar yang dapat melmpelngarulhi. 

Pengaruh Market Value Added Terhadap Kinerja Keuangan 

Belrdasarkan hasil u lji variabell MVA melnulnjulkkan hasil tingkat signifikan 0,006 < 0,05 dan 

melmiliki nilai thitulng 2.959, hal ini melnulnjulkkan bahwa nilai MVA belrpelngarulh telrhadap 

kinelrja kelulangan. Adanya pelngarulh nilai MVA telrhadap kinelrja kelulangan keltika MVA 

melmiliki nilai yang positif, hal ini melnulnjulkkan pihak manajelmeln tellah mampul melningkatkan 

kelkayaan pelmelgang saham. Selmakin belsar nilai MVA, selmakin baik indikasi yang 

dibelrikannya. Delngan kata lain, MVA yang belrnilai positif melncelrminkan bahwa pelrulsahaan 

belrhasil melningkatkan nilai modal yang tellah diinvelstasikan olelh para pelmelgang saham dan 

melngellola hultang jangka panjang delngan baik. 

Pengaruh Economic Value Added, Financial Value Added, dan Market Value Added 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Belrdasarkan hasil ulji F (simulltan) melnu lnjulkkan nilai signifikansi selbelsar 0,002 < 0,05 

dan melmpelrolelh Fhitulng > Ftabell selbelsar 6,343 > 4,10. Selhingga  hal  ini  dapat  melnulnjulkkan  

bahwa  telrdapat  pelngarulh  signifikan  antara  nilai  ElVA , FVA, dan  MVA  telrhadap  Kinelrja  

Kelulangan. Jika nilai E lVA, FVA dan MVA naik ataul positif melnulnjulkkan bahwa telrciptanya 

nilai tambah telrhadap kinelrja kelulangan.  

Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil pelnguljian yang tellah dilakulkan, maka dapat diambil kelsimpullan 

selbagai belrikult: 
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1. Belrdasarkan hasil pelnellitian selcara parsial melnulnjulkkan bahwa variabell ElVA belrpelngarulh 

telrhadap kinelrja kelulangan. Hal  ini  dibulktikan  delngan  nilai signifikansi (Sig) selbelsar 

0,024< 0,05, maka dapat disimpullkan bahwa H1 pada pelnellitian ini ditelrima. 

2. Belrdasarkan hasil pelnellitian selcara parsial melnulnjulkkan bahwa variabell FVA belrpelngarulh 

telrhadap kinelrja kelulangan. Hal  ini  dibulktikan  delngan  nilai signifikansi (Sig) selbelsar 

0,006 < 0,05, maka dapat disimpullkan bahwa H2 pada pelnellitian ini ditelrima. 

3. Belrdasarkan hasil pelnellitian selcara parsial melnulnjulkkan bahwa variabell MVA belrpelngaru lh 

telrhadap kinelrja kelulangan. Hal  ini  dibulktikan  delngan  nilai signifikansi (Sig) selbelsar 

0,006 < 0,05, maka dapat disimpullkan bahwa H3 pada pelnellitian ini ditelrima. 

4. Belrdasarkan hasil pelnellitian selcara simulltan ataul belrsama-sama melnulnjulkkan bahwa 

variabell ElVA, FVA, dan MVA belrpelngarulh signifikan telrhadap kinelrja kelulangan. Hal  ini  

dibulktikan  delngan  nilai signifikansi (Sig) selbelsar 0,002 < 0,05, maka dapat disimpullkan 

bahwa H4 pada pelnellitian ini ditelrima. 
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